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Abstrak
Belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatanyang secara sadar telah
terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan pengajaran.
Usaha perencanaan pengajaran diupayakan agar peserta didik memiliki kemampuan maksimal dan
meningkatkan motivasi, tantangan dan kepuasan sehingga mampu memenuhi harapan baik oleh
guru sebagai pembawa materi maupun peserta didik sebagai penggarap ilmu pengetahuan.
Kata Kunci: Pelatihan, Pembelajaran inovatif, Quantum Teaching.
Abstract
Teaching and learning in schools is a series of activities has been planned consciously. With good
planning will support the teaching success. Planning efforts pursued teaching so that learners
have the ability to leverage and increase motivation, challenges and satisfaction so as to better
meet the expectations of the teacher as a carrier material and the students as tenants science.
Keyword: Training, Inovatif learning, Quantum Teaching
ANALISIS SITUASI DAN
PERMASALAHAN MITRA
Pada pembelajaran konvensional yang
sering dilakukan guru suasana kelas cenderung
teacher-centered (berpusat pada guru)
sehingga siswa menjadi pasif, jenuh dan bosan.
Meskipun demikian guru lebih suka
menerapkan pendekatan tersebut, sebab tidak
memerlukan alatdan bahan praktik, cukup
menjelaskan konsep-konsep yang ada pada
buku ajar atau referensi lain. Masalah ini
banyak dijumpai dalam kegiatan Proses Belajar
Mengajar (PBM) di kelas.
Oleh karena itu, seorang guru perlu
menerapkan suatu model pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi
dan lebih memahami materi ajar. Kosasih
(Solihatin dan Raharjo, 2007) menjelaskan
bahwa pemilihan model dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum dan potensi siswa merupakan
kemampuan dan keterampilan dasar
yang harus dimiliki oleh seorang guru/dosen.
Hal ini didasari oleh asumsi bahwa ketepatan
dalam memilih model dan metode
pembelajaran akan berpengaruh terhadap
keberhasilan dan hasil belajar siswa. Jarolimek
(Solihatin dan Raharjo, 2007) model dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru berpengaruh terhadap kualitas proses
belajar mengajar yang dilakukannya. Wahab
(Solihatin dan Raharjo, 2007).
Pembelajaran yang dilaksanakan secara
efektif dengan strategi pembelajaran yang tepat
guna pula mampu menciptakan suasana proses
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belajar mengajar yang kondusif dan merancang
aktifitas belajar siswa terhadap mata pelajaran
yang diajarkan. Karena bagaimanapun hasil
belajar siswa tidak dapat dicapai secara
maksimal jika kondisi dan situasi proses belajar
mengajar yang dilaksanakan tidak memberikan
ruang dan gerak kepada siswa dalam menggali
dan mengembangkan potensi yang terdapat
dalam dirinya. Dalam proses belajar mengajar
guru mempunyai tugas untuk memilih model
pembelajaran berikut media yang tepat sesuai
dengan materi yang disampaikan demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam proses
belajar mengajar di kelas terdapat
keterkaitan yang erat antara guru, siswa,
kurikulum, sarana dan prasarana. Guru
mempunyai tugas untuk memilih model dan
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi yang disampaikan demi tercapainya
tujuan pendidikan.
Berkaitan dengan itu, maka perlu dicari
solusi yang dapat mengatasi masalah-masalah
tersebut, dalam hal ini guru dituntut untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi murid yang
memungkinkan murid semakin terlatih/terbiasa
dalam membaca. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat menarik minat murid
dalam belajar adalah metode Quantum
Teaching. Metode Quantum Teaching
adalah pengubahan belajar yang meriah,
dengan segala nuansanya, serta menyertakan
segala kaitannya, interaksi dan perbedaan yang
memaksimalkan momen belajar. Quantum
Teaching berfokus pada hubungan
dinamis dalam lingkungan kelas interaksi.
Quantum Teaching merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menguraikan
tentang cara-cara baru yang memudahkan
proses pembelajaran dan menekankan pada
terciptanya suasana yang menyenangkan
sehingga termotivasi untuk belajar dan
mempunyai kemauan untuk terlibat secara aktif
dalam proses belajar.
Permasalahan yang dihadapi oleh guru-
guru SD Timbuseng (Mitra) dalam
program penerapan Ipteks bagi Masyarakat
(IbM ) ini adalah sebagai berikut:
1. Guru-guru di SD Timbuseng kurang
mendapatkan pelatihan tentang
pendekatan pembelajaran inovatif.
2. Siswa sebagai peserta didik dalam
proses pembelajaran khususnya
keterampilan membaca merasa jenuh
mengikuti proses pembelajaran yang
tidak variatif/beragam sehingga
mempengaruhi ketuntasan belajar.
3. Selama ini siswa hanya diberikan
bacaan/materi tanpa dibimbing dan
diarahkan dan melahirkan pengetahuan
awal siswa.
Manfaat yang diperoleh bagi
masyarakat dalam Penerapan Ipteks bagi
Masyarakat (IbM) adalah sebagai berikut :
1. Guru-guru di SD
Timbuseng (Mitra) dapat memiliki
Pengetahuan mengenai pendekatan
pembelajaran inovatif.
2. Guru-guru di SD Timbuseng terampil
dalam mengelola kelas dengan metode
yang bervariasi, sehingga memperkaya
proses pembelajaran yang semakin baik.
3. Siswa dapat meningkatkan motivasi
belajar melalui pembelajran inovatif
yang diterapkan oleh guru.
Luaran kegiatan pelatihan ini :
1. Meningkatkan pengetahuan guru guru
khususnya di SD Timbuseng mengenai
pendekatan pembelajaran inovatif.
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2. Meningkatkan keterampilan mengelola
kelas dengan metode yang
bervariasi, sehingga memperkaya
proses pembelajaran yang semakin baik.
3. Meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik melalui
metode/strategi yang lebih bervariasi.
Keberhasilan program pendidikan
melalui proses belajar mengajar di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: siswa,
kurikulum, tenaga kependidikan, biaya,
sarana dan prasarana serta faktor lingkungan.
Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi
sudah tentu akan memperlancar proses
belajar-mengajar, yang akan menunjang
pencapaian hasil belajar yang maksimal yang
pada akhirnya akan meningkatkan mutu
pendidikan.
Hal ini tercantum dalam undang-undang
SISDIKNAS no. 20 tahun 2003
tentang pendidikan nasional (2009: 2)
menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu
belajar-mengajar. Belajar mengajar di sekolah
merupakan serangkaian kegiatan yang secara
sadar telah terencana. Dengan adanya
perencanaan yang baik akan mendukung
keberhasilan pengajaran. Usaha perencanaan
pengajaran diupayakan agar peserta didik
memiliki kemampuan maksimal dan
meningkatkan motivasi, tantangan dan
kepuasan sehingga mampu memenuhi harapan
baik oleh guru sebagai pembawa materi
maupun peserta didik sebagai penggarap ilmu
pengetahuan. Pendidikan merupakan hal yang
sangat urgen bagi setiap orang dalam rangka
pengembangan potensi diri. Dalam hal ini
siswa tidak diajarkan strategi belajar yang
dapat memahami bagaimana belajar, berfikir
dan termotivasi diri sendiri. Masalah ini banyak
dijumpai dalam kegiatan proses belajar
mengajar di kelas. Oleh karena itu, perlu
menerapkan suatu strategi belajar yang dapat
membantu siswa untuk memahami materi ajar
dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk belajar
secara aktif. Ketika peserta didik belajar
dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi
aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka
secara aktif menggunakan otak, baik
untuk menemukan ide pokok dari materi kuliah,
memecahkan persoalan, atau mengapliksaikan
apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu
persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
Dengan belajar aktif ini,
peserta didik diajak untuk turut serta dalam
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental
akan tetapi juga melibatkan fisik.
Dengan cara biasanya peserta didik akan
merasakan suasana yang lebih menyenangkan
sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
Peningkatan mutu pendidikan di
sekolah, antara lain dengan perbaikan
mutu belajar-mengajar. Belajar mengajar di
sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang
secara sadar telah terencana. Dengan adanya
perencanaan yang baik akan mendukung
keberhasilan pengajaran. Usaha perencanaan
pengajaran diupayakan agar peserta didik
memiliki kemampuan maksimal dan
meningkatkan motivasi, tantangan dan
kepuasan sehingga mampu memenuhi harapan
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baik oleh guru sebagai pembawa materi
maupun peserta didik sebagai penggarap ilmu
pengetahuan.
Salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
dapat menarik minat murid dalam belajar
adalah metode Quantum Teaching. Metode
Quantum Teaching adalah pengubahan belajar
yang meriah, dengan segala nuansanya, serta
menyertakan segala kaitannya, interaksi dan
perbedaan yang memaksimalkan momen
belajar. Quantum Teaching berfokus pada
hubungan dinamis dalam lingkungan kelas
interaksi. Quantum Teaching merupakan
salah satu metode pembelajaran yang
menguraikan tentang cara-cara baru
yang memudahkan proses pembelajaran dan
menekankan pada terciptanyasuasana yang
menyenangkan sehingga termotivasi untuk
belajar dan mempunyai kemauan untuk terlibat
secara aktif dalam proses belajar.
Quantum Teaching adalah suatu metode
pembelajaran yang menyenangkan
dengan interaksi antara guru dan murid yang
terjalin dengan baik. Metode Quantum
Teaching membantu dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dengan cara
memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada
murid, misalnya rasa ingin tahu murid dan
lingkungan belajar melalui interaksi-interaksi
yang terjadi di dalam kelas. Metode ini
mempunyai kerangka pembelajaran berupa
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan).
Tujuan dari pelatihan ini adalah : (1)
Meningkatkan pengetahuan guru-guru
khususnya di SD Timbuseng mengenai
pendekatan pembelajaran inovatif. (2)
Meningkatkan keterampilan mengelola kelas
dengan metode yang bervariasi, sehingga
memperkaya proses pembelajaran yang
semakin baik. (3) Meningkatkan motivasi
siswa dengan penerapan pembelajaran
yang lebih inovatif/strategi yang lebih
bervariasi.
BAHAN DAN METODE
Sebelum terjun ke lokasi Penerapan
Ipteks bagi masyarakat (IbM) terlebih dahulu
menyiapkan materi model pembelajaran
Quantum Teaching menyiapakan materi
pelatihan, spidol, alat tulis, LCD, kertas
catatan/note book. Metode utama yang
ditempuh dalam penerapan Ipteks
bagi Masyarakat (IbM) ini adalah sebagai
berikut :
1. Pada waktu penyajian materi
penyuluhan, metode yang digunakan
adalah : ceramah dan tanya jawab.
2. Pada saat pelatihan Quantum Teaching
yang digunakan adalah
demonstrasi atau praktek.
Metode ceramah yang digunakan untuk
menyampaikan materi terhadap mitra yakni
memberikan penjelasan atau pemahaman
tentang tahap pelaksanaan model pembelajaran
Quantum Teaching.
Metode tanya jawab digunakan untuk
umpan balik terhadap materi yang
telah dijelaskan. Mitra diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai proses model
pembelajaran Quantum Teaching.
Metode demontrasi digunakan untuk
mendemontrasikan bagaimana langkah-langkah
penerapan model pembelajran snowbaall
trhowing, mitra langsung mempergakan
langkah-langkah Quantum Teaching.
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Masalah-masalah yang dikemukakan di
atas, solusinya adalah sebagai berikut: (1)
Meningkatkan pengetahuan guru guru
khususnya di SD Timbuseng mengenai
pendekatan pembelajaran inovatif. (2)
Meningkatkan keterampilan mengelola kelas
dengan metode yang bervariasi, sehingga
memperkaya proses pembelajaran yang
semakin baik. (3) Meningkatkan
motivasi peserta didik melalui metode/strategi
yang lebih bervariasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada pelatihan
ini adalah Pelaksanaan kegiatan
pelatihan pada guru guru di SD Timbuseng
dengan memberikan gambaran permasalahan
konkret pada materi pelajaran.
1) Alami: Guru mengaitkan materi yang
diajarkan dengan kehidupan nyata siswa
dengan kategori kurang.
2) Alami: Mengelompokkan siswa dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 5 orang guru
memberikan LKS kepada masing-
masing kelompok dengan kategori
kurang,
3) Alami: Guru mengamati proses diskusi
sambil membimbing kelompok yang
kesulitan dengan kategori cukup,
4) Namai: Pada tahapan ini siswa
melaporkan hasil pekerjaannya
dengan kategori kurang. Guru menamai
hasil pekerjaan dan kesimpulan
yang telah disampaikan siswa sehingga
siswa mendapatkan konsep, model,
dengan kategori kurang.
5) Demonstrasikan: Guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan kemampuannya dengan
mendemonstrasikan hasil pekerjaan
didepan teman-temannya dengan
kategori kurang.
6) Ulangi: Pada tahapan ini guru
menjelaskan secara ulang
tentang konsep pada, sehingga siswa
tahu kategori kurang. Guru memberi
soal latihan yang dikerjakan secara
individual dalam kategori cukup.
7) Rayakan: Setelah siswa berhasil dalam
mengerjakan soal latihan maka
sebelum ditutup perlu dirayakan
sehingga siswa bersemangat dalam
pembelajaran dalam ketegori kurang.
Guru terkadang lupa dalam memberikan
motivasi apabila ada salah satu murid atau
kelompok yang mengungkapkan pendapat.
Peserta menyadari bahwa materi yang
diberikan sangat memberikan motivasi dan
keberagaman dalam mengajar. Peserta yang
mengikuti pelatihan adalah semua guru-guru
SD Timbuseng Kotamadya Makassar serta
honorer yang sudah cukup berpengalaman
dalam pembelajaran. Dan pada saat
pelatihan berlangsung mereka sangat antuasias
mengikuti proses pelatihan. Hasil pelatihan ini
sangat memperkaya pengetahuan yang
dapat dijadikan bekal untuk masa yang akan
datang.
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan ini
menunjukkan bahwa apa yang diajukan pada
rumusan masalah dapat terlaksana dengan baik
dan terarah. Dari hasil kegiatan pelaksanaan ini
mendapatkan suatu jawaban bahwa metode
Quantum Teaching sangat memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa serta dapat
memperkaya kompetensi pengajar dalam hal
variasi pembelajaran. Sesuai hasil
belajar dari metode Quantum Teaching
didapatkan hasil/informasi bahwa selama ini
kebanyakan pengajar masih menerapkan
pendekatan yang konvensional. Dalam
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pengelolaan pada proses di kelas tugas guru
adalah membantu murid mencapai tujuannya,
bagaimana menerapkan membaca pemahaman
yang lebih efektif, Tugas guru mengelolah
kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama
untuk menemukan sesuatu yang baru bagi
murid.
Pengetahuan guru-guru
tentang pendekatan inovatif masih sangat
terbatas. Olehnya itu, dapat disimpulkan bahwa
guru-guru di SD Timbuseng Kotamadaya
Makassar pada kegiatan ini memperoleh
peningkatan wawasan tentang metode Quantum
Teaching yang sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengajarkhususnya
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dengan hasilnya menunjukkan nilai positif
terhadap pembelajaran dengan menggunakan
metode Quantum Teaching.
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